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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Kesejahteraan Eonomi, Belanja Daerah, Peluang 

Kerja, dan Investasi Daerah terhadap Optimalisasi Pendapatan Asli Daerah dengan Kebijakan Fiskal 

Daerah sebagai variabel moderasi. Penelitian ini menggunakan sampel Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa 

Tengah periode 2019-2023. Pemilihan sampel ditentukan mengggunakan metode purposive sampling 

sehingga terkumpul sebanyak 35 Kabupaten/Kota dan 175 data yang diobservasi. Teknik analisis data pada 

penelitian ini adalah Structural Equation Modelling (SEM) dengan pendekatan WarpPLS dengan 

menggunakan software WarpPLS  versi 7.0. Kesimpulan pada penelitian ini adalah Kesejahteraan Ekonomi 

berpengaruh signifikan tinggi positif terhadap  Optimalisasi Pendapatan Asli Daerah; Belanja Daerah 

berpengaruh signifikan negatif terhadap Optimalisasi Pendapatan Asli Daerah; Peluang Kerja tidak 

berpengaruh terhadap Optimalisasi Pendapatan Asli Daerah; Investasi Daerah berpengaruh signifikan 

negatif terhadap Optimalisasi Pendapatan Asli Daerah; Moderasi Kebijakan Fiskal Daerah berpengaruh 

signifikan positif pada variabel Kesejahteraan Ekonomi terhadap Optimalisasi Pendapatan Asli Daerah; 

Moderasi Kebijakan Fiskal Daerah tidak berpengaruh pada variabel Belanja Daerah terhadap Optimalisasi 

Pendapatan Asli Daerah; Moderasi Kebijakan Fiskal Daerah tidak berpengaruh pada variabel Peluang Kerja 

terhadap Optimalisasi Pendapatan Asli Daerah; Moderasi Kebijakan Fiskal Daerah tidak berpengaruh pada 

variabel Investasi Daerah terhadap Optimalisasi Pendapatan Asli Daerah. 

Kata kunci: Pendapatan Asli Daerah, Kesejahteraan Ekonomi, Belanja Daerah, Peluang Kerja, Investasi 

Daerah, dan Kebijakan Fiskal Daerah. 

 

Abstract  

This study aims to analyze the influence of Economic Welfare, Regional Expenditures, Job Opportunities, 

and Regional Investments on the Optimization of Regional Own-Source Revenue, with Regional Fiscal 

Policy as a moderating variable. The study utilized a sample of regencies/cities in Central Java Province 

during the 2019–2023 period. The sample was selected using a purposive sampling method, resulting in a 

total of 35 regencies/cities and 175 observed data points. The data analysis technique used in this study is 

Structural Equation Modelling (SEM) with the WarpPLS approach, using WarpPLS version 7.0 software. 

The conclusions of this study are (1) Economic Welfare has a highly significant positive influence on the 

Optimization of Regional Own-Source Revenue; (2) Regional Expenditures have a significant negative 

influence on the Optimization of Regional Own-Source Revenue; (3) Job Opportunities have no influence 

on the Optimization of Regional Own-Source Revenue; (4) Regional Investments have a significant negative 

influence on the Optimization of Regional Own-Source Revenue; (5) The moderation of Regional Fiscal 

Policy has a significant positive influence on the relationship between Economic Welfare and the 

Optimization of Regional Own-Source Revenue; (6) The moderation of Regional Fiscal Policy has no 

influence on the relationship between Regional Expenditures and the Optimization of Regional Own-Source 

Revenue; (7) The moderation of Regional Fiscal Policy has no influence on the relationship between Job 

Opportunities and the Optimization of Regional Own-Source Revenue; (8)The moderation of Regional 

Fiscal Policy has no influence on the relationship between Regional Investments and the Optimization of 

Regional Own-Source Revenue. 
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PENDAHULUAN  

Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan sumber pendanaan utama bagi 

pemerintah daerah dalam menjalankan roda pemerintahan dan pembangunan. 

Optimalisasi PAD menjadi isu yang penting untuk dikaji, karena semakin tinggi PAD 

suatu daerah maka semakin besar pula kemandirian daerah tersebut dalam membiayai 

berbagai program dan kegiatannya (Bappenas, 2020:7). 

Beberapa penelitian terkait optimalisasi PAD telah dilakukan dalam kurun waktu 

2019-2023. Misalnya, Yusuf & Firdaus (2020) menganalisis badan pendapatan daerah 

dalam mengorganisir pendapatan pajak daerah dan retribusi daerah belum maksimal 

karena ada beberapa permasalahan yang dihadapi dalam peningkatan kapasitasnya yaitu 

permasalahan keterbatasan sumber daya manusia. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui strategi peningkatan kapasitas tersebut Badan Pendapatan 

Daerah dalam rangka penerimaan pajak dan retribusi daerah dalam meningkatkan Daerah 

Pendapatan Asli Daerah dan faktor apa saja yang menentukan upaya peningkatan 

kapasitas Pendapatan Daerah Badan untuk meningkatkan pajak dan retribusi dalam 

menerima Pendapatan Asli Daerah. 

Di sisi lain, Laskiene et al. (2020) Berdasarkan hasil penelitian, terdapat sebaran 

kecil pendapatan antar wilayah ekonomi kecil yang berbeda, walaupun tingkat 

perkembangan ekonominya berbeda-beda dengan wilayah yang berbeda-beda. Temuan 

penelitian ini penting tidak hanya dari sudut pandang akademis untuk mengidentifikasi. 

Penyebab ketimpangan pendapatan tidak hanya menimbulkan pertanyaan untuk 

penelitian lebih lanjut, namun juga untuk pembuat kebijakan ekonomi regional. Hasil 

yang diperoleh menunjukkan bahwa keputusan terkait dengan distribusi pendapatan yang 

lebih merata di Lituania sebagai sebuah negara kecil tidak hanya ditentukan oleh 

kekhususan wilayahnya tetapi juga oleh kecenderungan yang umum pada sebuah negara. 

Siwi et al. (2021) menguji peran mediasi pembangunan ekonomi lokal dalam hubungan 

antara desentralisasi fiskal dan PAD di Indonesia. Hasilnya menunjukkan bahwa 

pembangunan ekonomi lokal secara signifikan memediasi pengaruh desentralisasi fiskal 

terhadap peningkatan PAD. Ernita (2021) hasil penelitian menunjukkan bahwa besarnya 

pengaruh secara parsial Produk Domestik Regional Bruto terhadap pendapatan asli 

daerah Kabupaten Kerinci Tahun 2010-2018 adalah 2,046.  Jika terjadi kenaikan Produk 

Domestik Regional Bruto sebesar   1%, maka Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Kerinci 

akan meningkat sebesar 2,046%, dengan asumsi variabel lain konstan. Secara simultan, 

besarnya pengaruh atau kontribusi variabel Inflasi dan Produk Domestik Regional Bruto 

terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Kerinci sebesar 56,70%, sedangkan sisanya 

sebesar 43,30% dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel penelitian. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh Kovalenko (2020) telah dibuktikan bahwa pertumbuhan 

produk domestik bruto riil di Ukraina tidak signifikan. Alasan eksternal dan internal 

lambatnya pertumbuhan produk domestik bruto riil ditentukan, khususnya tingkat korupsi 

yang tinggi, perang di Timur, pertumbuhan inflasi, tingkat diskonto NBU, rendahnya 

daya tarik investasi perusahaan dalam negeri, pertumbuhan utang luar negeri, kerusakan 

infrastruktur transportasi, dinamika perekonomian yang buruk, dan kurangnya strategi 

pembangunan negara. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi 

optimalisasi PAD dengan mempertimbangkan faktor-faktor yang mempengaruhinya. 
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Diharapkan hasil penelitian dapat memberikan kontribusi teoritis dan praktis bagi 

pemerintah daerah dalam meningkatkan kemandirian keuangan daerah.  

 

Gambar 1. PAD, Transfer ke Daerah dan Dana Desa (TKDD), dan Pendapatan 

Lainnya tahun 2019-2023 Seluruh Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah. 

 
Sumber https://djpk.kemenkeu.go.id/portal/data/apbd, 2024 

 Gambar 1 menunjukan total Pendapatan Transfer Pendapatan Asli Daerah 

(PAD), Transfer ke Daerah dan Dana Desa (TKDD) dan Pendapatan Lainnya di Seluruh 

Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah dari tahun 2019 sampai 2023. Berdasarkan 

gambar tersebut terlihat bahwa kontribusi Pendapatan Asli Daerah (PAD) lebih kecil 

dibandingkan dengan Transfer ke Daerah dan Dana Desa (TKDD) sehingga diketahui 

pemerintah Seluruh Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah masih sangat bergantung 

kepada pemerintah pusat. 

Gambar 2 Realisasi Pendapatan Asli Daerah Seluruh Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa 

Tengah 2019-2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

28648,04 28056,37 31611,2 32762,03 34589,53

67543,19 64983,9 65891,8 63559,46 66287,38

9831,66 9561,48 9905,97 7417,25 7332,3

0

20000

40000

60000

80000

2019 2020 2021 2022 2023

D
al

am
 m

ily
ar

an
 r

u
p

ia
h

Pendapatan Daerah Seluruh Kabupaten/Kota di Jawa Tengah 2019-2023

PAD  Transfer ke Daerah dan Dana Desa Pendapatan Lainnya

27422,03

30866,98

29538,3

32699,21

35290,35

28648,04

28056,37

31611,2

32762,03

34589,53

0 5000 10000 15000 20000 25000 30000 35000 40000

2019

2020

2021

2022

2023

Realisasi Pendapatan Asli Daerah Seluruh Kabupaten/Kota 
di Provinsi Jawa Tengah 2019-2023

Realisasi Pagu/Anggaran



PROMOSI: Jurnal Program Studi Pendidikan Ekonomi  ISSN 2337-4721 (Print)     

 Volume 14, No. 1, 2026, 198-207   ISSN 2442-9449 (Online) 

 

DOI: https://doi.org/10.24127/jp 

 

JURNAL PROMOSI | 201  
                                                             Jurnal Pendidikan Ekonomi UM Metro 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber https://djpk.kemenkeu.go.id/portal/data/apbd, 2024 

 

Pendapatan Asli Daerah dalam kurun waktu lima tahun terakhir di Seluruh 

Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah secara nominal mengalami kenaikan. Pada 

tahun 2020 dan 2023, realisasi PAD tidak mencapai pagu anggaran, namun pada tahun 

2019, 2021 dan 2022, PAD mengalami kenaikan. Data tersebut menunjukkan bahwa PAD 

di Seluruh Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah belum optimal. Kenaikan PAD dari 

tahun ke tahun menandakan Seluruh Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah memiliki 

potensi besar dalam mendukung program desentralisasi untuk mengurangi 

ketergantungan keuangan kepada pemerintah pusat.  

Pada penelitian yang dilakukan oleh Ernita (2021), Kovalenko (2020), dan Siwi et 

al. (2021), menunjukkan hasil bahwa Kesejahteraan Ekonomi yang diproksikan PDRB 

per kapita berpengaruh positif terhadap Optimalisasi Pendapatan Asli Daerah. Penelitian 

yang dilakukan oleh Dasmar et al. (2020), Latumahina et al. (2021), dan Rahman & 

Sumarni (2024) menunjukkan hasil bahwa belanja daerah memiliki pengaruh signifikan 

terhadap Optimalisasi Pendapatan Asli Daerah. Menurut penelitian Hidayati et al. (2023), 

Maipita (2020), dan Tianto (2022) menunjukkan hasil bahwa Peluang Kerja yang 

diproksikan Labor Force Participation Rate (LFPR) berpengaruh positif secara 

signifikan terhadap Optimalisasi Pendapatan Asli Daerah. Penelitian terkait Investasi 

Daerah yang dilakukan oleh Fitria Al Akbar et al. (2022), Maipita (2020), Meilaniwati & 

Tannia (2021) menunjukkan bahwa Investasi Daerah yang diproksikan Penanaman 

Modal Dalam Negeri (PMDN) memiliki signifikasi positif terhadap Optimalisasi 

Pendapatan Asli Daerah. 

Variabel moderasi, menurut Sugiyono (2019:22), adalah variabel yang 

mempengaruhi (memperkuat atau memperlemah) hubungan antara variabel independen 

dan variabel dependen. Penelitian ini menggunakan Kebijakan Fiskal Daerah sebagai 

variabel moderasi mempertimbangkan Kebijakan Fiskal Daerah dapat memperkuat atau 

memperlemah hubungan antara Kesejahteraan Ekonomi, Belanja Daerah, Peluang Kerja, 

dan Invetasi Daerah terhadap Optimalisasi Pendapatan Asli Daerah. 

Berdasarkan pada kajian penelitian terdahulu, peneliti tertarik untuk menguji 

Kebijakan Fiskal Daerah Sebagai Pemoderasi Kesejahteraan Ekonomi, Belanja Daerah, 

Peluang Kerja, Dan Investasi Daerah Terhadap Optimalisasi Pendapatan Asli Daerah 

(Studi Kasus di Seluruh Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah Periode 2019 – 2023). 

 

METODE PENELITIAN  

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode observasi. Hasil dari 

proses tersebut dilaporkan dengan laporan yang sistematis dan sesuai kaidah yang berlaku 

dengan bentuk statistic deskriptif. 

Penelitian deskriptif dilakukan dengan menggunakan Teknik korelasi. Teknik ini 

dilakukan untuk menganalisis hubungan antara empat variabel bebas dan variabel 
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moderasi yakni Kesejahteraan Ekonomi (X1), Belanja Daerah (X2), Peluang Kerja (X3), 

dan Investasi Daerah (X4) terhadap Optimalisasi Pendapatan Asli Daerah (Y) yang 

dimoderasi oleh Kebijakan Fiskal Daerah. 

Populasi penelitian ini adalah data Laporan APBD di Seluruh Kabupaten/Kota di 

Provinsi Jawa Tengah periode 2019 – 2023. Data penelitian dalam metode ini berupa 

angka- angka dan analisis menggunakan statistik). Data yang diperoleh ialah data time 

series. Data time series yang digunakan dalam penelitian ini pada tahun 2019 sampai 

dengan tahun 2023. Pemilihan data tahun 2019-2023 berdasarkan pertimbangan data 

terbaru dengan rentang waktu 5 tahun agar dapat dianalisis lebih detil. Data tersebut 

berupa data Laporan APBD kabupaten dan kota di Jawa Tengah yang dipublikasikan oleh 

Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan (DJPK) dan Badan Pusat Statistik Jawa 

Tengah  

Teknik analisis data yang digunakan untuk mengetahui Kebijakan Fiskal Daerah 

sebagai pemoderasi variabel Kesejahteraan Ekonomi, Belanja Daerah, Peluang Kerja, dan 

Investasi Daerah terhadap Optimalisasi Pendapatan Asli Daerah adalah Structural 

Equation Modelling (SEM) dengan pendekatan WarpPLS.  

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Diagram Jalur Persamaan Struktural 

Diagram jalur dapat digambarkan seperti pada bagan berikut. 
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 Variabel Eksogen 

Gambar 3. Diagram Jalur Persamaan Struktural 

Gambar 4.1 menunjukkan hasil koefisien jalur dengan tingkat signifikansi sesuai 

dengan perhitungan yang telah dilakukan dengan menggunakan software WarpPLS, 

sehingga diperoleh persamaan struktural sebagai berikut: 

Y= 0.55X1 – 0.12X2 – 0.09X3 – 0.12X4 – 0.25X1*Z – 0.2X2*Z – 0.04X3*Z – 0.04X4*Z 

 

Model Hasil Penelitian 

Model hasil penelitian yang terbentuk diperoleh melalui metode trimming. Metode 

trimming merupakan salah satu metode yang bertujuan untuk memperbaiki suatu model 

struktur analisis jalur dengan cara menghapus hubungan variabel yang tidak signifikan. 

Berdasarkan diagram jalur yang ditunjukkan pada Gambar 3 diketahui bahwa terdapat 

hubungan antar variabel yang tidak signifikan yaitu pada pengaruh Peluang Kerja 

terhadap Optimalisasi Pendapatan Asli Daerah, Pengaruh Belanja Daerah terhadap 

Optimalisasi Pendapatan Asli Daerah yang dimoderasi Kebijakan Fiskal Daerah, 

pengaruh Peluang Kerja terhadap Optimalisasi Pendapatan Asli Daerah yang dimoderasi 

Kebijakan Fiskal Daerah, dan pengaruh Investasi Daerah terhadap Optimalisasi 

Pendapatan Asli Daerah yang dimoderasi Kebijakan Fiskal Daerah.  

Untuk membentuk model hasil penelitian maka perlu dilakukan metode trimming 

untuk memperbaiki model struktur analisis jalur. Diagram jalur Hasil Penelitian 

ditunjukkan seperti pada Gambar 4. 
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        Variabel Endogen 

 Variabel Eksogen 

Gambar 4. Diagram Jalur Hasil Penelitian 

 

PEMBAHASAN 

1. Variabel Kesejahteraan Ekonomi berpengaruh sifgnifikan tinggi positif terhadap 

Optimalisasi Pendapatan Asli Daerah yang dijelaskan dengan hasil penelitian 

koefisien jalur sebesar 0.55 dan p-value <0.001. Hal ini mengindikasikan bahwa 

Kabupaten/Kota yang memiliki Kesejahteraan Ekonomi tinggi akan meningkatkan 

optimalisasi Pendapatan Asli Daerah.  Apabila Kesejahteraan Ekonomi yang 

diproksikan Produk Domestik Regional Bruto tinggi menandakan daya beli 

masyarakat tinggi, sehingga terdapat kenaikan penerimaan pajak daerah dan retribusi 

daerah, hal ini tentu membuat penerimaan PAD semakin optimal. 

2. Variabel Belanja Daerah berpengaruh signifikan negatif terhadap Optimalisasi 

Pendapatan Asli Daerah yang dijelaskan dengan hasil penelitian koefisien jalur 

sebesar -0.12 dan p-value = 0.05. Kabupaten/Kota yang memiliki porsi belanja daerah 

besar dapat mempengaruhi optimalisasi penerimaan PAD secara negatif. Porsi 

Belanja Daerah berupa belanja pegawai dan belanja barang dan jasa lebih besar 

daripada porsi belanja modal yang akan berpengaruh langsung terhadap PAD 

sehingga semakin besar porsi belanja pegawai dan belanja barang dan jasa akan 

menyebabkan semakin tidak optimal penerimaan PAD. 

3. Variabel Peluang Kerja tidak berpengaruh terhadap Optimalisasi Pendapatan Asli 

Daerah yang dijelaskan dengan hasil penelitian koefisien jalur sebesar 0.114 dan p-

value = 0.11. Hal ini menandakan bahwa peluang kerja tidak menjadi tolak ukur 

optimalisasi pendapatan asli daerah. Hipotesis ditolak karena jumlah pengangguran 

tidak menjadi tolak ukur optimalisasi pendapatan asli daerah dikarenakan UMR 

daerah Jawa Tengah tergolong kecil, sehingga rendah atau tingginya Labor Force 

Particiation Rate tidak berpengaruh terhadap Optimalisasi Pendapatan Asli Daerah. 

4. Variabel Investasi Daerah berpengaruh signifikan negative terhadap Optimalisasi 

Pendapatan Asli Daerah yang dijelaskan dengan hasil penelitian koefisien jalur 

sebesar -0.12 dan p-value = 0.05. Hal ini mengindikasikan bahwa jumlah investasi 

daerah justru mempengaruhi optimalisasi pendapatan asli daerah secara negatif. 

Seperti kita ketahui, anomali ini terjadi dikarenakan COVID-19 melanda Indonesia 

dalam rentang 2019-2022 membuat sebagian besar usaha mengalami kegagalan, 

sehingga Investasi Daerah justru memberikan dampak negatif terhadap Optimalisasi 

Pendapatan Asli Daerah. 

5. Moderasi Kebijakan Fiskal Daerah berpengaruh signifikan tinggi positif pada variabel 

Kesejahteraan Ekonomi terhadap Optimalisasi Pendapatan Asli Daerah yang 

dijelaskan dengan hasil penelitian koefisien jalur sebesar 0.25 dan p-value ≤0.001. 

Hipotesis diterima karena adanya peran kontrol Kebijakan Fiskal Daerah yang 

memperkuat pengaruh Kesejahteraan Ekonomi terhadap Optimalisasi Pendapatan 

Asli Daerah. 

6. Moderasi Kebijakan Fiskal Daerah tidak memperkuat atau memperlemah pengaruh 

variabel Belanja Daerah terhadap Optimalisasi Pendapatan Asli Daerah yang 

dijelaskan dengan hasil penelitian koefisien jalur sebesar -0.02 dan p-value =0.4. 
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Kebijakan Fiskal Daerah tidak memperkuat atau memperlemah pengaruh Belanja 

Daerah terhadap Optimalisasi Pendapatan Asli Daerah karena Kebijakan Fiskal 

Daerah terikat di bawah batas kebijakan fiskal dari pemerintah pusat sehingga 

pemerintah daerah tidak dapat menetapkan kebijakan fiskal secara ekstrim. 

7. Moderasi Kebijakan Fiskal Daerah tidak memperkuat atau memperlemah pengaruh 

variabel Peluang Kerja terhadap Optimalisasi Pendapatan Asli Daerah yang 

dijelaskan dengan hasil penelitian koefisien jalur sebesar -0.04 dan p-value =0.28. 

Peluang Kerja tidak berpengaruh terhadap Optimalisasi Pendapatan Asli Daerah 

sehingga menyebabkan tidak adanya penguatan atau pelemahan dari variabel 

moderasi Kebijakan Fiskal Daerah. 

8. Moderasi Kebijakan Fiskal Daerah tidak memperkuat atau memperlemah pengaruh 

variabel Investasi Daerah terhadap Optimalisasi Pendapatan Asli Daerah yang 

dijelaskan dengan hasil penelitian koefisien jalur sebesar -0.04 dan p-value =0.27. 

Hal ini mengindikasikan dengan adanya Kebijakan Fiskal Daerah yang tinggi tidak 

memperkuat atau memperlemah pengaruh Investasi Daerah terhadap Optimalisasi 

Pendapatan Asli Daerah. 

9. Nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0.54 menunjukkan bahwa Optimalisasi 

Pendapatan Asli Daerah dapat dijelaskan oleh variabel Kesejahteraan Ekonomi, 

Belanja Daerah, Peluang Kerja, Investasi Daerah, dan Moderasi Kebijaksan Fiskal 

Daerah sebesar 54%, sisanya dijelaskan oleh variabel lain di luar model. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan pada penelitian ini adalah Kesejahteraan Ekonomi berpengaruh 

signifikan tinggi positif terhadap  Optimalisasi Pendapatan Asli Daerah; Belanja Daerah 

berpengaruh signifikan negatif terhadap Optimalisasi Pendapatan Asli Daerah; Peluang 

Kerja tidak berpengaruh terhadap Optimalisasi Pendapatan Asli Daerah; Investasi Daerah 

berpengaruh signifikan negatif terhadap Optimalisasi Pendapatan Asli Daerah; Moderasi 

Kebijakan Fiskal Daerah berpengaruh signifikan positif pada variabel Kesejahteraan 

Ekonomi terhadap Optimalisasi Pendapatan Asli Daerah; Moderasi Kebijakan Fiskal 

Daerah tidak berpengaruh pada variabel Belanja Daerah terhadap Optimalisasi 

Pendapatan Asli Daerah; Moderasi Kebijakan Fiskal Daerah tidak berpengaruh pada 

variabel Peluang Kerja terhadap Optimalisasi Pendapatan Asli Daerah; Moderasi 

Kebijakan Fiskal Daerah tidak berpengaruh pada variabel Investasi Daerah terhadap 

Optimalisasi Pendapatan Asli Daerah. 

Penelitian ini tidak terlepas dari beberapa keterbatasan yang melekat dalam 

penyusunan penelitian ini. Saran penulis untuk penelitian selanjutnya, yaitU Memecah 

variabel laten yang mempengaruhi Optimalisasi Pendapatan Asli Daerah lebih spesifik 

seperti Belanja Daerah menjadi Belanja Pegawai, Belanja Modal, dan Belanja Barang dan 

Jasa. Memodifikasi model penelitian ini yaitu dengan menjadikan Kebijakan Fiskal 

Daerah sebagai variabel moderasi menjadi  variabel bebas 
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